
36 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan, Metode penelitian kualitatif yaitu data yang dikumpulkan 

berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan dan Taylor, 

sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moeloeng, penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Penelitian lapangan (field 

research)merupakan penelitian yang bertujuan memecahkan masalah-masalah 

praktis yang berkembang dalam masyarakat.2  

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di MA Hidayatullah Keraton Martapura yang 

berlokasi di Jl. Pangeran Hidayatullah, No. 1 A, kelurahan Keraton, Kecamatan 

Martapura Timur, Kab. Banjar, Kalimantan Selatan. MA Hidayatullah Keraton 

Martapura merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah naungan 

Yayasan Pendidikan Islam Hidayatullah. 

 

                                                                 
1
 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 3. 

  
2
 Azwardi, Metode Penelitian: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia , (Banda Aceh: 

Syiah Kuala University Press, 2018), h. 4. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian ini adalah 2 orang guru mata pelajaran Fikih dan siswa 

kelas X MIA 1, XI MIA 1, dan XII IIS 3 MA Hidayatullah Keraton Martapura 

yang berjumlah 33 orang. 

2. Objek 

Objek penelitian ini adalah implementasi pembelajaran Fikih berbasis 

Kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Pokok  

Data pokok yakni data yang diperoleh dari sumber pertama, dalam 

penelitian ini yang menjadi data primer yaitu wawancara langsung kepada 

narasumber. Dalam penelitian ini maka peneliti mewawancarai pihak yang 

berkaitan langsung dengan proses pembelajaran Fikih berbasis Kitab Al-fiqh al-

wâdhih di MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

b. Data Penunjang  

Data penunjang ialah data yang berkaitan dengan lokasi penelitian seperti, 

yaitu: 

1) Sejarah singkat berdirinya MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

2) Visi dan misi MA Hidayatullah Keraton Martapura. 
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3) Gambaran umum tentang lokasi penelitian, keadaan guru dan 

siswa. 

2. Sumber Data 

a. Key informant, yakni dua orang guru mata pelajaran Fikih dan 

siswa MA Hidayatullah Keraton Martapura. 

b. Dokumen, yaitu catatan atau pun data yang berhubungan dengan 

data yang digali terutama data penunjang. 

c. Informan, yakni tata usaha dan pihak-pihak terkait di MA 

Hidayatullah Keraton Martapura. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

sebuah penelitian, karena tujuan dari sebuah penelitian adalah dalam mendapatkan 

data dari sumber data. Maka sebuah teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan berbagai setting sosial dengan memperhatikan berbagai sumber dan 

berbagai cara yang dianggap sesuai dengan penelitian tersebut.3 

Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan pada penelitian ini, maka 

penulis melakukan metode pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 

1. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

                                                                 
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, (Alfabeth: Bandung, 

2008) h. 15. 
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yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.4 

Penulis menggunakan metode wawancara ini karena dengan alasan 

penulis mengharapkan agar data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara 

langsung sehingga kebenarannya tidak diragukan lagi. Dalam penelitian 

ini penulis mewawancarai kepala sekolah untuk mengetahui visi misi, 

keadaan sekolah, dan hal lain yang menyangkut penelitian ini. Penulis juga 

mewawancarai guru mata pelajaran Fikih untuk mengetahui bagaimana 

implementasi pembelajaran Fikih berbasis Kitab Al-fiqh al-wâdhih. 

2. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

sistematis.5 Observasi ini dilakukan untuk menggali data pelaksanaan 

pembelajaran fikih berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah 

Keraton Martapura. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, dan buku-buku, surat kabar, 

majalah dan sejenisnya.6 Dalam hal ini peneliti melihat dokumen berupa 

                                                                 
4
 Lexy. J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 181. 

 
5
 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Penelitian, (Bumi Aksara: Jakarta, 2013), h. 

45. 

 
6
 Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Penelitian, (Bumi Aksara: Jakarta, 2013), h. 

104. 
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data tentang guru, siswa, dan sejarah berdirinya MA Hidayatullah Keraton 

Martapura. 

 

Tabel 2. 1 Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

N

No. 

DATA SUMBER DATA TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

1 a. Data Pokok 

Data pokok merupakan 

data yang diperoleh dari sumber 

pertama dalam penelitian, yaitu: 

1) Perencanaan 

pembelajaran fikih 

berbasis Kitab Al-

fiqh al-wâdhih di 

MA Hidayatullah 

Keraton Martapura. 

2) Pelaksanaan 

pembelajaran fikih 

berbasis Kitab Al-

fiqh al-wâdhih di 

MA Hidayatullah 

Keraton Martapura. 

3) Evaluasi 

pembelajaran fikih 

berbasis Kitab Al-

fiqh al-wâdhih di 

MA Hidayatullah 

Keraton Martapura 

Guru dan Siswa Wawancara dan 

observasi. 

2 b. Data Penunjang 

Untuk melengkapi data 

pokok, maka data penunjang 

sebagai berikut: 

1) Sejarah singkat berdirinya 

MA Hidayatullah Keraton 

Martapura. 

2) Visi dan misi MA 

Hidayatullah Keraton 

Martapura. 

3) Gambaran umum tentang 

lokasi penelitian, keadaan 

guru dan siswa. 

 

Informan Dokumentasi 
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F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, artinya penelitian ini dapat menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu yang diamati.7 Metode ini 

digunakan untuk membandingkan antara data dari informan, lapangan juga 

kepustakaan. Adapun langkah dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Reduksi data yakni merangkum, memilah hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema serta polanya dan membuang 

yang tidak perlu.8 Mereduksi data bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. Data yang direduksi adalah data hasil 

wawancara, serta observasi mengenai implementasi pembelajaran Fikih 

berbasis kitab Al-fiqh al-wâdhih di MA Hidayatullah Keraton 

Martapura. 

2. Penyajian data, setelah data direduksi maka maka penulis melakukan 

penyajian data yakni berupa sekumpulan data dan informasi yang sudah 

tersusun dan memungkinkan untuk diambil sebuah kesimpulan. 

3. Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses analisis 

data. Kesimpulan atau verifikasi dilakukan dengan jalan 

membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 

                                                                 
7
 Lexy. J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1991), h. 3. 

 
8
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, Literasi Media Publishing, 

2015), h. 122. 
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makna yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian.9 

Dalam hal ini penulis membandingkan data yang diperoleh di lapangan 

dengan teori yang penulis gunakan. 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
9
 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi…, h. 124. 


